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ABSRTAK   

 

 

Rita Lesilawang, NIM. 150301152 Dosen Pembimbing I Dr. Yusuf Abd. 

Rachman Luhulima, M.Ag dan La Rajab, MA dan Pembimbing II. Judul 

penelitian “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Membaca Al-

Qur’an di SMA Negeri 18 Seram Bagian Barat”. Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, 

Angkatan 2015.    

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana peran guru 

pendidikan agama Islam dalam pembinaan membaca al-Qur’an di SMA Negeri 18 

Seram Bagian Barat dan apa saja faktor pendukung dan penghambat peran guru 

pendidikan agama Islam dalam pembinaan membaca al-Qur’an di SMA Negeri 18 

Seram Bagian Barat.     

Tipe penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan dari tanggal 3 Maret sampai dengan 3 April 2021 di SMA Negeri 18 

Seram Bagian Barat. Subjek penelitian adalah 1 orang guru PAI dan 3 orang 

peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi, 

pedoman wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.     

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru pendidikan agama Islam 

dalam pembinaan membaca al-Qur’an di SMA Negeri 18 Seram Bagian Barat 

diantaranya: 1. Peran guru pendidikan agama Islam dalam  pembinaan membaca 

al-Qur’an di SMA Negeri 18 Seram Bagian Barat  diantaranya:  a. Pemahaman 

peserta didik baik dalam membaca al-Qur’an sudah baik dengan adanya 

pembiasaan tadarus sebelum berlangsungnya proses belajar mengajar, b. 

Pembinaan membaca al-Qur’an menggunakan metode latihan (drill), tutor sebaya 

dan metode hafalan. c. Sumber belajar berupa buku yang diberikan sekolah 

kepada peserta didik dan guru, maupun buku-buku yang terdapat di perpustakaan 

sekolah yang dapat dipinjam demi pemahaman peserta didik dalam membaca al-

Qur’an.  2. Faktor pendukung: 1) Motivasi belajar peserta didik, 2) Peran media 

pembelajaran dan 3) Perhatian orang tua. Faktor penghambat: 1) Kurangnya 

kedisiplinan belajar peserta didik, 2) Kurangnya alokasi waktu dan 3) Kurangnya 

perhatian orang tua.      

.    

 

Kata Kunci: Peranan Guru PAI, Pembinaan Membaca al-Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian   

Perkembangan pendidikan keagamaan di Indonesia masih dihadapkan 

dengan sejumlah permasalahan yang cukup mendasar. Permasalahan ini 

menyangkut berbagai perangkat pendidikan yang mendukung pada kualitas 

pengembangan akademik dan sarana yang dibutuhkan dalam menunjang 

keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Perkembangan pendidikan 

keagamaan sangat terkait dengan perkembangan pola pikir masyarakat Indonesia. 

Keberlangsungan pendidikan agama Islam dalam rentan sejarah tidak terlepas dari 

berbagai pemikiran dan eksperimentasi pelembagaan Islam di Indonesia. 

Perkembangan yang sangat menarik terjadi ketika kenyataan dihadapkan konsep-

konsep Negara, bangsa yang muncul sebagai bagian dari modernisasi. 

Pendidikan keagamaan di Indonesia seringkali berhadapan dengan 

berbagai problematika yang terkait dengan sebuah sistem yang termasuk dalam 

komponen pendidikan. Komponen-komponen yang terdapat didalam pendidikan 

ini seringkali berjalan apa adannya, alami dan tradisional, karena dilakukan tanpa 

perencanaan konsep yang matang dan melandasi secara lebih rinci pada Islam 

yaitu al-Qur’an.1 Menurut Zuhairini dikutip dari buku karangan Ahmad Munjin 

Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa 

bimbingan kearah pertumbuhan kepribadian peserta didik secara sistematis dan 

                                                           
1Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Al-Qurani Dalam Sistem 

Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Ciputat Press, 2005), hlm. 8. 

1 
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pragmatis supaya mereka hidup dengan ajaran Islam, sehingga terjalin 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.2 

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiada tandingnya (mukjizat), 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantara malaikat Jibril As, 

dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nash dan ditulis 

dalam mushaf-mushaf yang disampaikan kepada kita secara mutawatir (oleh 

orang banyak), serta mempelajarinya merupakan suatu ibadah.3 

Dalam keutamaan al-Qur’an banyak hadits yang menunjukan kelebihan al-

Qur’an dan keagungannya. Di antaranya ada yang berhubungan dengan 

keutamaan mempelajari dan mengajarkannya, ada yang berhubungan dengan 

keutamaan-keutamaan membaca dan memperhatikannya, dan adapula yang 

berhubungan dengan keutamaan tentang penghafalan dan pemantapannya.4 Allah 

Swt berfriman dalam Q.S. Fathir: [35] berikut: 

                          

        

Terjemahnya :  

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi”.5 

 

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah agar anak didik memiliki dan 

menguasai ilmu pengetahuan dan kebudayaan Islam sehingga dapat membentuk 

                                                           
2Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah.Profesionalisme Guru, (Jakarta: Bumi 

Aksara 2001), hlm. 9. 
3Muhammad Ali Al-Shabuni, Studi Ilmu Al-Qur’an, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), 

hlm. 15-16. 
4Al-Shabuni, Studi Ilmu, hlm. 17. 
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 1997), hlm. 312. 
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diri menjadi hamba Allah untuk mencapai keridhoan Allah SWT dalam kehidupan 

dunia dan akhirat.6 Sedangkan tujuan khusus pendidikan agama jelas berbeda 

dengan tujuan umum. Adapun tujuan khusus terdapat pada jenjang atau tahapan-

tahapan pada program pendidikan tertentu, dan setiap tahapan yang dilalui itu 

mempunyai tujuan tertentu yang disebut tujuan khusus. Tujuan khusus pendidikan 

agama adalah tujuan agama pada setiap tahap atau tingkat yang dilalui, seperti 

tujuan pendidikan agama untuk sekolah menengah dan beberapa pula untuk 

perguruan tinggi.7 

Sekolah merupakan salah satu wadah bagi anak untuk memperoleh 

pengetahuan dan mengembangkan berbagai kemampuan dan keterampilan. Oleh 

karena itu, pengajaran disekolah adalah salah satu usaha yang bersifat sadar, 

bertujuan, sistematis dan terarah dalam perubahan tingkah laku atau sikap. 

Sebagaimana dilandaskan tentangtujuan pendidikan nasional dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang guru dan dosen bahwa “Pendidikan adalah 

usaha dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat bangsa dan negara.”8 

Mempelajari al-Qur’an, menggali kandungannya, dan menyebarkan 

ajaran-ajarannya dalam praktek kehidupan masyarakat memang merupakan 

tuntunan yang tidak akan ada habisnya. Sesuai perkembangan masyarakat yang 

                                                           
6Murni Djamal, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1980/1981), hlm. 121.  
7Djamal, Metode Khusus, hlm. 122. 
8Afnil Guza, Undang-undang SISDIKNAS No 20 Tahun 2003 Tentang Guru dan Dosen, 

(Jakarta: Asa Mandiri, 2009), hlm. 3. 
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semakin dinamis sebagai akibat kemajuan ilmu dan teknologi, terutama teknologi 

informasi, maka aktualisasi nilai-nilai al-Qur’an menjadi sangat penting. Jika 

pendidikan al-Qur’an Hadits terus dikembangkan, maka nilai-nilai al-Qur’an akan 

mampu mendampingi mereka dalam melukis sejarah mereka sendiri. Oleh karena 

itu, menjadi kewajiban bagi semua pihak untuk terus dan terus memasyarakatkan 

al-Qur’an dengan tekanan kepada pendalaman isi serta kandungannya sudah tentu 

awalnya adalah kemampuan membaca al-Qur’an. Kemampuan adalah sesuatu 

yang dimiliki oleh individu untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang 

dibebankan kepadanya.9 

Kemampuan baca tulis al-Qur’an  pada  jenjang SMP /MTs,  penulis  lebih 

menyoroti  jenjang ini karena merupakan jenjang pendidikan perantara antara  

SD-SMP/MTs. Jenjang pendidikan SMA merupakan tingkat atas. Karena pada 

jenjang  pendidikan  di  SMA-lah kesempatan yang paling baik untuk lebih 

mengasah segala kemampuan peserta didik setelah lulus SMA dan sebagai tempat 

persiapan menuju pendidikan selanjutnya, sehingga  pada  jenjang  pendidikan  

SMU peserta didik sudah  kompeten  dan  lebih mengembangkan kemampuannya.  

Seorang guru (khususnya guru agama Islam) harus profesional dalam 

mengajar, ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung, dan  semangat 

peserta didik mulai menurun untuk belajar al-Qur’an, maka seorang guru harus 

selalu memotivasi peserta didik dalam membaca al-Qur’an, sehingga peserta didik 

berminat untuk membaca al-Qur’an. Dalam mengajarkan al-Qur’an, seorang guru  

tidak hanya memulai dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an, kemudian 

                                                           
9Al Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai, hlm. 19. 
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menutup  kembali pembelajaran, akan tetapi  guru agama mempunyai  tanggung  

jawab  yang sangat  besar dalam menyajikan materi al-Qur’an, agar peserta didik 

bisa membaca dan menulis ayat, serta memahami isi kandungan ayat al-Qur’an 

yang sedang dipelajarinya. Oleh karena itu, guru pendidikan agama Islam 

mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mendidik dan mengajar, khususnya 

pendidikan baca tulis al-Qur’an agar peserta didik dapat membaca dan menulis al-

Qur’an dengan fasih dan benar. Guru pendidikan agama Islam harus berupaya 

untuk mendorong minat peserta didik dalam membaca al-Qur’an, sehingga tidak 

ditemukan lagi peserta didik sekolah lanjutan tingkat pertama yang tidak berminat 

dan tidak mampu membaca dan menulis al-Qur’an. 

Berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari guru PAI di SMA Negeri 

18 Seram Bagian Barat, mengatakan bawah masih banyak peserta didik SMA 

Negeri 18 Seram Bagian Barat yang mengalami kesulitan membaca, adapun 

kesulitan yang dialami peserta didik dalam membaca al-Qur’an ialah pengucapan 

makharijul huruf, belum mengenal tanda baca/syakal pada huruf, pemahaman 

ilmu tajwid yang masih kurang, serta kelancaran bacaan yang masih terbata-bata. 

Kesulitan-kesulitan peserta didik dalam membaca dan menulis al-Qur’an  

tersebut, disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya asal lulusan peserta didik 

sekolah (lulusan sekolah dasar/umum) yang kurang akan pengajaran al-Qur’an, 

mereka tidak mengikuti kegiatan tambahan belajar al-Qur’an seperti mengikuti 

pengajian TPA di tempat ia tinggal, kemudian kurangnya motivasi dari keluarga 

khususnya orang tua, serta kurangnya minat dan latihan juga pembiasaan 
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Tadarrus al-Qur’an di rumah. Adapun masalah-masalah yang terkait dengan hal 

tersebut dapat didentifikasi sebagai berikut:  

1. Kurangnnya motivasi peserta didik untuk membaca al-Qur’an di rumah yang 

berdapak pada pembelajaran PAI di sekolah terkait dengan materi al-Qur’an.  

2. Belum lancarnya peserta didik dalam membaca al-Qur’an  

3. Pemahaman peserta didik tentang ilmu tajwid masih kurang  

4. Keterbatasan jam pelajaran untuk mata pelajaran PAI  

5. Masih banyak peserta didik yang belum mengenal tanda baca/syakal pada 

huruf.   

Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peran guru Pendidikan Agama Islam Dalam  

Pembinaan Bacaan Al-Qur’an di SMA Negeri 18 Seram Bagian Barat ”.  

B. Rumusan Masalah    

Berdasarkan  pembatasan  masalah  di  atas, maka  pokok  masalah ini 

adalah bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi  kesulitan 

membaca al-Qur’an?. Terkait dengan masalah pokok tersebut perlu pula dicarikan 

jawabannya hal-hal yang berikut:     

1. Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam  pembinaan bacaan al-

Qur’an di SMA Negeri 18 Seram Bagian Barat?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran guru pendidikan agama 

Islam dalam pembinaan bacaan al-Qur’an di SMA Negeri 18 Seram Bagian 

Barat?     
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui peran guru pendidikan agama Islam dalam  pembinaan 

bacaan al-Qur’an di SMA Negeri 18 Seram Bagian Barat    

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat peran guru pendidikan 

agama Islam dalam  pembinaan bacaan al-Qur’an di SMA Negeri 18 Seram 

Bagian Barat     

D. Manfaat Penelitian  

    1. Manfaat Ilmiah 

Secara Ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep atau 

menyokong perkembangan Ilmu pengetahuan dalam bidang Pendidikan 

Agama Islam, khususnya yang berkaitan dengan peran guru Agama Islam 

dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an. 

    2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

a. Sebagai bahan alternatif bagi Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan membaca al-Qur’an. 

b. Sebagai evaluasi bagi sekolah yang bersangkutan dalam mengatasi 

kesulitan membaca al-Qur’an. 

E. Definisi Operasional  

Untuk menghindari salah penafsiran tentang masalah dalam penelitian ini 

maka dibuatkan defenisi operasional penelitian sebagai berikut: 
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1. Peran guru adalah seluruh perilaku atau tindakan seorang guru untuk 

mentransfer ilmu pengetahuan dan wawasannya pada orang lain, yakni peserta 

didik. Jika membahas peran, akan ada dua hal yang melekat, yaitu hak dan 

kewajiban. Keduanya akan berjalan secara beriringan dan tidak bisa 

dipisahkan satu sama lain.10  

2. Guru adalah orang yang pekerjaannya (profesinya) mengajar. Profesional 

berarti orang yang mempunyai keahlian tertentu.11 Guru profesional adalah 

orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang 

keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya serta memiliki 

pengalaman yang kaya dibidangnya.12  

3. Pembinaan membaca adalah usaha yang dilakukan untuk meningkatkan minat 

dan kebiasaan membaca seseorang dengan cara memperbanyak pengetahuan 

terhadap konsep yang dibaca atau dipelajari. 13   

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, maka yang 

dimaksud dengan peran guru dalam penelitian ini adalah suatu usaha yang 

dilakukan oleh guru PAI dalam melaksanakan kegiatan pemabelajaran PAI guna 

memberikan pemahaman peserta didik terkait dalam membaca al-Qur’an pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam.    

 

 

                                                           
10Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional. (Cet. XI; Bandung. Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 330.  
11 Ibid, hln. 319.  
12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Cet. III; 

jakarta: Balai Pustaka, 2003), hlm. 789.   
13Abdul Haris Kurniawan, Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Pokok Persamaan Linier Dua Variabel pada siswa kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 6 

Sukoharjo Tahun Ajaran 2006/2007.    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian                   

Tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian  

yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu keadaan objektif 

dalam suatu deskriptif. Kemudian lebih lanjut Moleong menyatakan bahwa 

“penelitian kualitatif berakar pada akar alamiah sebagai keutuhan. memanfaatkan 

metode kualitatif, mengadakan analisis data secara induktif, mengarahkan sasaran 

penelitiannya pada usaha menemukan teori dari dasar, bersifat deskriptif yang 

disesuaikan dengan permasalahan yang diteliti di lapangan.39   

B. Waktu dan Tempat Penelitian     

    1. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksakan selama 1 bulan terhitung mulai dari tanggal 3 

Maret sampai dengan 3 April 2021.   

     2. Lokasi Penelitian    

Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 18 Seram Bagian Barat  di Desa 

Tahalupu Kecamatan Pulau Kelang Kabupaten Seram Bagian Barat.  

C. Informan Penelitian         

Adapun yang menjadi informan dalam penelitan ini terdiri dari 1 orang 

guru PAI dan peserta didik 3 orang yang berada di SMA Negeri 18 Seram Bagian 

                                                           
39Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004, hlm. 4.  
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Barat. Informan sebagai perwakilan dan ini dianggap mampu oleh peneliti untuk 

memberikan informasi terkait dengan permasalahan yang diteliti.     

D. Sumber Data Penelitian  

    1. Data Primer   

 Adapun data primer dalam penelitan ini meliputi:   

        a. Observasi        

Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik terkait 

dengan proses pembelajaran peserta didik di sekolah. Peneliti datang 

langsung ke sekolah untuk mengamati dan mendapatkan sejumlah 

informasi yang berkaitan dengan hal-hal yang berkiatan dengan 

permasalahan dalam penelitian.     

       b. Wawancara/interview 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (informan). 

Wawancara dilakukan secara terbuka dan tidak terstruktur, maka peneliti 

perlu membuat rangkuman yang lebih sistematis terhadap hasil 

wawancara. 40 Wawancara yang dilakukan diperuntukan kepada guru PAI 

sebagai informan kunci dan 3 orang peserta didik sebagai informan 

tambahan. Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 

terstruktur dan bersifat terbuka yang disesuaikan dengan jawaban 

responden.   

                                                           
40Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung:                  

CV. Alfabeta, 2012), hlm. 240.   
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c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data mengenai hal-hal 

yang atau variasi yang berupa catatan, transkip, buku, agenda, dan 

sebagainya.41 Dokumentasi dalam penelitan ini meliptui foto penelitan 

wawancara dengan guru PAI dan peserta didik serta data-data baik 

dokumen tertulis yang berkaitan dengan data sekolah SMA Negeri 18 

Seram Bagian Barat.    

       2. Data Sekunder  

Data sekunder sebagai pendukung dalam penelitian ini 

menggunakan metode dekumentasi. Metode dokumentasi yaitu suatu 

metode penelitian yang mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, notulen rapat dan sebagainya. Dalam 

literatur paradigma kualitatif ada dibedakan istilah documents dari records 

(bukti catatan). Records segala catatan tertulis yang disiapkan seseorang 

atau lembaga untuk pembuktian sebuah peristiwa atau menyajikan 

perhitungan, sedangkan dokumen adalah barang yang tertulis atau 

terfilmkan selain records yang tidak disiapkan khusus atas permintaan 

peneliti.42   

E. Teknik Analisis Data 

      1.  Tahap Reduksi Data (Data Reducation)   

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

                                                           
41 Arikunto, Ibid., h. 127. 
42Ibid., hlm. 243.   
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demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan mengumpulkan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 

dengan peralatan elektronik seperti komputer mini dengan memberikan 

kode pada aspek-aspek tertentu.  

      2.  Pengajian Data (Data Display)     

Dengan mendisplaykan data maka, akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan 

display data, selain dengan teks yang negatif, juga dapat berupa grafik, 

matrik, network (internet). Untuk itu maka peneliti harus selalu menguji 

apa yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih 

bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak.  

      3.  Kesimpulan Data (Verification)   

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.   
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F. Tahap-Tahap Penelitian 

     1. Tahap Pra Lapangan 

Menyusun proposal penelitian. Proposal penelitian ini digunakan untuk 

meminta izin kepada lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data yang 

diperlukan.  

     2. Tahap pelaksanaan penelitian   

           a). Pengumpulan data 

   Pada tahap ini peneliti melakukan ha-hal sebagai berikut: 

1) Wawancara dengan guru PAI     

2) Wawancara denga peserta didik    

3) Observasi langsung dan pengambilan data dari lapangan; dan 

4) Menelaah teori-teori yang relevan 

         b). Mengidentifikasi data 

 Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi 

diidentifikasi agar mempermudahkan peneliti yang menganalisa sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan.   

     3. Tahap akhir penelitian 

a) Menyajikan data dalam bentuk deskripsi.   

b) Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan    

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru pendidikan agama Islam 

dalam  pembinaan bacaan al-Qur’an di SMA Negeri 18 Seram Bagian Barat, 

maka dapat disimpulkan bahwa:   

1. Peran guru pendidikan agama Islam dalam  pembinaan membaca al-Qur’an di 

SMA Negeri 18 Seram Bagian Barat  diantaranya:  a. Pemahaman peserta 

didik baik dalam membaca al-Qur’an sudah baik dengan adanya pembiasaan 

tadarus sebelum berlangsungnya proses belajar mengajar, b. Pembinaan 

membaca al-Qur’an menggunakan metode latihan (drill), tutor sebaya dan 

metode hafalan. c. Sumber belajar berupa buku yang diberikan sekolah kepada 

peserta didik dan guru, maupun buku-buku yang terdapat di perpustakaan 

sekolah yang dapat dipinjam demi pemahaman peserta didik dalam membaca 

al-Qur’an.   

2. Faktor pendukung: 1) Motivasi belajar peserta didik, 2) Peran media 

pembelajaran dan 3) Perhatian orang tua. Faktor penghambat: 1) Kurangnya 

kedisiplinan belajar peserta didik, 2) Kurangnya alokasi waktu dan 3) 

Kurangnya perhatian orang tua.      

B. Saran   

Demi tercapainya mutu yang lebih, penulis perlu kiranya memberikan 

saran-saran sebagai berikut:     
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1. Kepada guru secara umum dan guru PAI secara khusus agar meningkatkan 

dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik agar lebih termotivasi 

dalam belajar dan terutama belajar dalam membaca al-Qur’an dan lebih 

menanamkan kecintaan terhadap al-Qur’an, karena akan bermanfaat di dunia 

dan akhirat dan yang mengjarkan akan mendapatkan pahala agar peserta didik 

semakin antusias melaksanakan pembelajaran dalam hal membaca al-Qur’an 

baik di luar kelas ataupun di dalam kelas, maka sebaiknya menyelenggarakan 

pemilihan peserta didik yang akftif dan berprestasi dalam mengikuti 

pembelajaran membaca al-Qur’an.      

2. Kepada peserta didik SMA Negeri 18 Seram Bagian Barat agar lebih 

mempunyai kesadaran akan pentingnya mempelajari al-Qur’an, mampu 

melakukan kewajiban-kawajiban sebagai orang Islam dan memahami norma-

norma agama yang tercantum dalam al-Qur’an.   

3. Kepada orang tua hendaknya orang tua lebih bisa memperhatikan anak-

anaknya serta memberikan dukungan atau motivasi kepada anak agar 

mempunyai kecintaan dalam membaca al-Qur’an baik di rumah maupun di 

lingkungan masyarakt dengan memasukannya anak ke TPA ataupun TPQ.   
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Tampak Papan nama SMA Negeri 18 Seram Bagian Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 2. Wawancara dengan Bapak Abdul K. Tomadina, S.Pd. selaku Kepala SMA 

Negeri 18 Seram Bagian Barat saat memasukan surat izin penelitian  
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Foto 3. Wawancara Dengan bapak Saidin Umasugi, S.Pd.I, Guru PAI  

SMA Negeri 18 Seram Bagian Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 4. Observasi aktivitas guru PAI dalam pembelajaran di kelas 
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Foto 5. Wawancara dengan Afrianti Umasugi, Siswa SMA Negeri 18 

Seram Bagian Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 6. Wawancara dengan Fitri Ode, Siswa SMA Negeri 18 Seram Bagian Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 7. Wawancara dengan Afrianti Umasugi, Siswa  

SMA Negeri 18 Seram Bagian Barat 
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